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KATA PHNffANTAH

T\|uji syukur atas limpahan rahmat Allah SV7T, dengan izin

l, dan ridho- Nya lah Penyususnan buku ini dapat di
I selesaikan dengan sebaik - baiknya. Buku ini merupakan

kumpulan dari artikel -artikel mahasiswa Pascasarjana Program

Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan I-INP
(UniversitasNegeriPadang)khususnyabagimatakuliah<<
Perbandingan Ideologi " y^ngdi ampu oleh dosen mata kuliah
Perbandingan Ideologi Susi Fitria Dewi, Ph.D. Mata kuiiah ini
bertujuan untuk melakukan kajian mengenai Perbandingan

Ideologi - Ideologi di dunia, dari sudut pandang penulis artikel

tersebut.beberapa perbandingan ideoiogi diantaranya, Ideologi

Pancasila dan Komunisme, Ideologi Pancasila dan Liberalisme,

Ideologi Pancasila dan Kapitalisme, Ideologi Pancasila dan

Theokiasi, Ideologi Pancasila dan Sosialisme. Ideologi Pancasila

dan Nasionalisme. Pentingnya mengetahui Perbandingan

Ideologi di dunia dapat menjadi sebuah konstrul<si pengetahuan

tenang ideologi - ideologi yang ada di dunia.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan mahasiswa dan

mendukung tercapainya kompetensi tersebut, buku ini
diterbitkan.

Besar harapan penulis secata bersama, dengan

diterbitkannya buku ini diharapkan akan membentuk konstruksi

pengetahuan dan membentuk sebuah paradigma men-genai

p.rr[.trhu* renrang ideologi - ideologi yang ada di dunia.

b"k" ini j,rg" diharapkan dapat memberikan sumbangan

pengetahuan bagi mahasiswa khusunya dan bagi masyarakat serta

akaJemisi pada umumnya, serta dapat membuka calrawala

berfikir bersama mengenai konsepsi pengetahuan tentang
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ideologi yang 
. 
nantinya dapat berdampak positif bagi

keberlanjutan kehidupan berbangsa dan berne gara.

Akhirnya, kami sampaikan terimakasih kepada pihak
yanr telah berpattisipasi dan berkontribusi d.l.- pror.,
penyusunan naskah buku ini. Harapan kita bersama semoga
buku ini dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidik.r, pri,
umumnya dan bagi mara kuliah Perbandingan Ideologi ,i.rr"
khusunya. Deng-an segenap kerendahan hiti penulis bersama
memohon maaf .y1ng sebesar besarnya apabila terd.apat
kesalahan dalam buku ini ,kritik dan saran d"ii s.mu" pih"k
tenflrnya diharapkan demi perbaikan kualitas buku ini.
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PANCASIIA DAN PTBSTPSI ilIOBAI,ITAS

ilHOTOfrI I(OilIUMTilIU

Muhommsd Khoiri
Muho mmodkhoidg4.mk@g mqi l.co m

A PENDAHUTUAN

f deologi adalah suatu hal dianggap penting bagi berdirinya

t rr.r"t,, bangsa dan Negara, Negara akan merasa khawatir dan

Ibi-brng serta akan l<ehiiangan arah dan tujuan ketika tidak
memiliki sebuah ide-ide, gagasan- gagasan pentingyang temuang

ddam perwujudan sebuah ideologi,karena pada prinsipnya suatu

Negara yengberdaulat akan senantiasa bercermin kepada nilai-
nilai yang melekat pada kebutuhan masayarakat dan kebutuhan
bangsa dan Negara dalam menghendaki tercapinya tujuan
bersama. Namun demikian setiap Negara tenrunya memiliki
ide-ide, gagasan-gagasan serta pandangan yeng berbeda dalam

menghendaki tu,iuan yang ingin dicapai sehingga dalam

perwujudannya" maka akan tampak perbedaan-perbedaan

ideologi di setiap Negara.

Istiiah pancasila yangsecara harifah adalah lima sila dasar

yangmerupakan satu kesatuan makna yangbersumber dari nilai

- nilai yang tumbuh berkembang dalam kehidupan maryarakat

sebagai nilai nilai budaya maqyarakat Indonesia yeng
berketuhanan yang maha esa bersifat majemuk dan beragam

dalam artian bhineka tunggal ika. perlu dipahami bahwa

pancasila merupakan ideologi yang memuat gagasan kebenaran
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dari hasil 
^pemikiran 

filsafat sebagai pegangan, pandangan hidup(way of life) masyarakat 
- 

drlam 
- 

-.-brrg"u, dr"
menyelenggarakan kehidupan berbangsa dan i.rr.g"r".
Pancasila merupakan dasar Negara yang berarti adalah ,."-,r,
aturan hukum kehidupan berbangsa dan bernegara harus
berpedoman kepada pancasila. ( Notonegoro, I 99g).

Sgbag:ar - ideologi bangsa pancasila merupakan
perwujudan dari apa yang menggambarkan cita - cira bangsa

iT N.era secara kon-rperhensif atau menyeluruh y*,g,.rrurlg
kedalam lima sila dan beserta butir - butir dan nilai diirl"*"yi
Pancasila pada hakikatnya bukan hanya merupakan suaru hasil
perenungan atau pemikiran seseorang atau kelompok

le.baglimana ideoloqi - ideologi lain di drii", namun p"rr.rril"
lahir-dan d! angkat dari nilai - nil.i religius, adat - istiaiat, nilai

nilai kebudayaan y^\g_ sudah sejak lama menjadi bagian
penting dalam proses kehidupan masyarakat Incionesia s.beLm
membentuk sebuah Negara. Pancasila tidak lain diangkat dari
pandangan hidup maqFarakat itu sendiri, sehingg" b"n[r" inilah
yenr merupalcan kuasa materialis ( bahan ,sJ-) drriideologi
pancasila.

Artikel ini hendak menggambarkan perbedaan anrara
idiologi Pancasila dan Ideologi komunisme yigdapat dijadikan

19!agai perbandingan dalarn melihat keicurang* a* kelemahan
idiologi y{tg lainnya. Komunisme yang dimaksudkan adalah
komunisme ddam artian sebuah pahamltau pemikiran bukan
komunisme dalam artian komunisme 

^ radikal yang
mengedepankan idiologi lcekuasaan, dengan mengedep*rk i
tetacera rwolusi untuk sebuah l,,ekuasaan. bd"- nA i"i perlu
diteiusuri bagaimanakah asal muasal paham komunism e^yeni
TlTpg lgngigt{ran gerakan sosial bahkan dapat menjadl
idiologi politik kekuasaan? Semoga uraian singkat d"l"- 

"r,'ik.lini mampu memberikan grmb.rln renrang plrbedaan ideologi
pancasila dan komunisme sebagai suaru g"g*.n yeng dianit
masing - masing suaru Negara

2 hmarft&llmfu-ldeolog dilunia



B. PEMBAHASAN

A. Idcologi Pancasila

l. Scbagai ldcologi Tcrbuka

Pancasila memiliki ciri khas sebagai ideologi terbuka

yaitu dengan adenya cita - cita dasar yang ingin diwuiudkan
masyarak"i t.."t, menyeluruh bukan berasd dari luar keinginan

masyarakat atau dengan kata iain hasil paksaan dari elit atauPun

r(,,im penguasa yeng menghendakinya. Meskipun sebagai hasil

dari kristalisasi nilai - nilai dalam ma-IFarakat, tidak serta merta

menjadikan pancasila sebagai ideologi yang kaku atau enggan

menerim" t.i"prt - resaPan atauPun masukan - masttkan dari

ideolcgi tainnya. Justru dengan sikap keterbukaan dari ideologi

p"rr."ril" perlu digaris bawahi bahwa ideologi pancasila. itu
Lersifat dinamis , flel<sibel , lugas dan jelas. Artinya bahwa

ideologi pancasila juga menerima suatu Sagasan dari ideologi -
ideologi lain nya dengan kata lain ketika gagasan - gagasan

t.rs.b,rt memiliki nilai - nilai yang sesuai dengan pancasila dan

sejdan dengan cita - cita dan tuiuan ideologi pancasila. Cita -
cite yang dimaksud bersifat tetaP karena merupakan dasar dari

kons.ptualitas yetrgmewakili keinginan mayaral'-at, bangsa dan

Negara.

2. Pancasila Mcrupakan Idcologi Y*g Sempurna

Dapat kita analisis dan cermati lebih menddam bahwa

sebenarnya sikap - sikap dan ciri ideologi pancasila yang humble

dan flelsibel teriebut telah memuat seluruh nilai - nilai yang ada

yang dimiliki ideologi lain, semua nilai nilai itu sudah

t.r"igk.rm dengan sistimatis dan menyeluruh di dalam sila - sial

dan 6utir - butir pancasila, sehingga menempatkan pancasila

sebagai suatu ideologi yalg paripurna, dibandin_gkan dengan

ideologi lainnya. Jikakita lihat ideologi - ideologi lainnya hanya

terfokis kepada suatu tujuan yeng ingin dicapai dan terkadang

.iustru *.rrghilrngkan sebagian hal - hal yang_ bernilai lainnya ,
'h"l t.rr.b,ri justru menunjukan bahwa ideologi terlihat lebih

kaku terhadap pandangan dasar dari gagasan - gagasan ideologi

PmBAilllil(lilililfi11,0fi1 3



rersebut, dengan kata lain ideorogi - ideologi Iain di dunia inimasing - masing memiriki p"r,dirg." u.ru.aa - beda namuntidak terkait r.,ui"-r. r.ainnya, ,.hinlg; ,Ji-ir, seperti monorondan kaku' semen tara ideorogi pr.r.rr'iTr. ;-;;" k.r.rb ukr;;;ryang flelaiber dan dinam'is 
- 
membuka i.r* ,k.;-;;;;y"keterkaitan terhadap nilai - nilai yang sebenarnya sudahterwakilkan dan ,.r-ur, didalamnya. 

l ---o

B. Ideologi Komunisme

Ideologi Komunisme adalah gerakan sosiar dan poritikya,.g memiki.tujuan menciptar."" -"""y..Jr, ,Tp1 keras yantdapat hidup beinegar. d:1r"" ,..r,rukrur pada kepemilikanumum dari dat - dil p'odurli y^\;;i;:-r"lrr peftama kali diPrancis sekitar trhun rg30 b"..rr-.* dengan adanyakemunculan ideorogi sosialir-.. D.u.a ide*gi ini pada awalnyamemiliki arti yang r*, akan 
19tapi k"," "Ki-unisme, dipakai

i=,f#;r" nYlf- r"i: *iltr.ri{n,:x;ttf
konsumsi serta menginginkan suatu 

^keadaan 
i.Uif, baik. Bukandari kebaikan pem.iirrt-.h arau rezimpenguasa meiainkan dariuPaya perjuangan kaum miskin dan'k.li, ul*rr, (Ebendtein'Villiam. t99}l.

Ajaran Karl Marx ini lebih dikenal dengan (Manisme)
,sebenarnya apran Karr Max tersebut tid"r.d identik bahkansarna dengan komunisme _ komunisme yan| muncul padadasawarsa sekarang. ini seper,i ai nrrrr,-rrii",l., ia padarnasaorde lama dan or-d. b.ru , cina d* *.rb, ,nir.rny" karena,komunism. rlg ada meru;rk 

" gerakan dan kekuatan politikyang terorganisi r seb agai organ is ari-k.p"r,.i r., (prr,ri Komun is)unruk mendapatkrri k.k"uaraan. parrai Komunis ada padaoktober t9t7 ,i !"y+ pi-fi*., \f.I. Lenin ,.b.g.i kekuatanpolitik dan idiologi internasional. Nr--"- A*iH.r, komunissebagai kekuatan potilt p"stilah membutuhkan idiorogi sebagaiperekat kekuatan, oreh L..n" itu .J.r* Karr Marx dijadikan'i:F:X' 
B :t,:' jnu:d;l*#5ltf,#

komponen idioroii prr,ri xomunisme bukan komunisme

4 hmruih&ldoohg-l&olod di0nnir



sebagai kekuatan politik itu sendiri. Marxisme merupakan

pembakuan dari ejartn Karl Marx yangdilakukan oleh Friedrich
Engels (1820-1895) dan tokoh teori Marxis IGrl Kautslcy (1854'
1938) yangmemudahkan pemahaman eiaren Karl Marx sebagai

idiologi per,iuangan kaum buruh, meskipun hal inipun menurut
Georg Lukacs merupakan penyimpangan dari aiaran yan1
dikemukakan oleh Karl Marx.

Ajaran Karl Marx yeng populer adalah tentang

keterasingan (dalam pekerjaan) dan teori kelas. Keterasingan

dalam peker,iaan adalah dasar dari segala keterasingan manusia

karena, menurut Karl Marx pekerjaan addah tindakan manusia

yang paling dasar, dalam pekerjaan manusia membuat dirinya

-.nj"di nyata. Manusia membuat kegiatan hidupnya menjadi

objek kehendak dan kesadarannya, manusia berhadapan bebas

dengan produknya, manusia bekerja secara bebas dan universal,

bebas karena ia dapat bekerja meskipun tidak merasakan

kebutuhan langsung. Kegiatan bebas dan sadar adalah ciri
keberadaan manusia. Dengan demikian pekerjaan menjadi esensi

pembeda antara manusia dengan mahluk aPaPun dan

menunjukan bebas dan universalnya manusia.

Karl Marx membedakan tiga tahap umat manusia, tahap

peftama adalah maqyarakat purba sebelum pembagian pekeriaan

iimutai. Tahap kedua adalah tahap pembagian kerja sekaligus

sebagai tahap pemilikan pribadi dan tahap keterasingan. Tahap

ketiga adalah oh"p kebebasan, pada tahap ini hak milik pribadi
sud"h di hapus dan terdapat kesamaan hak milik dan produlsi
Kekayaan 

-yeng telah diciptakan umat' manusia yang

menyebabkan keterasingan akag berubah menjadi suatu

kebebasan tanpa hak milik pribadi melaikan menjadi hak milik
seluruh umat manusia. Keterasingan matrusia dengan alam

maupun dengan manusia lainnya akan berakhir, Karl Marx

menyebutnya dengan komunisme karena, semua memiliki
segalasegalenye bersama. Komunisme adalah penghapusan

poiitif hak milik pribadi sebagai keterasingan diri manusia.

Dositif karena apa yengtelah diciptakan dalam keterasingan tidak

ditiadakan, melainkan dimiliki bersama dan oleh karena itu
pemilikan nyete hakikat manusia oleh manusia dan bagi

PmBANDlilfiilillll00l,Ofil 5



manusia. Komunisme adalah sebagai humanism utuh dan
naturalisme utuh karena ia aJalah pemecahan ny,o
perrenrangan anrara manusia dengan alam dan dengan manusia
lainnya, antara kebebasan dan keni scayaan ia adal"ah pemecah
teka-teki sejarah penghilangan kelas berku"ra dan kelas tertindas.

l. Irmahnla Persepsi Moralitas Ideologi Komunisme

Pemikiran Karl Marx tenrunya dipengaruhi oleh
pernikiran berbagai tokoh , filusuf rib.l,,rnrryr" sebut saja
Feuerbach dan Hegel. Kritik Feuerbach terhada p agamemenlaii
titik tolak pemikiran Karl Marx. Ag*. bagi K"jMarx ,aa"n
ciptaan manusia 

-bukan. 
agame yengmembuat manusia. Ag*,

adalah.perealisasian hakekat -rnuiia dalam angan-angrrr"d"r,
menjadi bukti bahwa, manusia belum *r*p,.r-*ereal"isasikan
hakekat d.irinyL sendiri. Ag*, menjadi tanda keterasingan
manusia dari dirinya sendiri. Pandangan Karl Ma:r t.rhri.p
19"T, r.neniadikan a)1ren Karl Ma,r sebagai suaru yengdi"rggrp
lemah dan banyak 

{i_ tumpangi kepentirgr, ,rru dJrrg"rr I'rr,
lain mudah uniuk dilakukan_ i.rryimp*gan, komunisme yeng
dipandang b-"ik menurur Karl Max pri, iirplernentasinya justoi
memuar radikdisme, tindak kekerasan ddam doktrin 

'rczim

menerapkan suaru tujuan yang ingin dicapai, hal ini kemudian
memperlihatkan bgtpf lemahnlra pemikiran barat tenrang
persepsi moralitas, di bebarapa dekade-awal mungkin , r^- r i
elstrim radikal di Negara - Negara barat berhalil menerapkan
komunisme menurut versi dan iujuan masing - masing ,.ri-,
namun kemudian.waktu menjawab dengan ,.grr bahwa ip^y^ng
dilakukan dunia barat juga tidak berjalan J.rgrr, -ul,rr'dri
sesuai kcinginan rezim, misdkan dengan jatuh-"nya uni soviet
perpecah?n.y^Ig terjadi didalam Negara - Negara barat yang
j ustru ditimb ulkan perbedaan pemikir.r, -.ryrr.Lr, yangterkail
dengan. ideolo.gi mereka padrsaat itu, ini menunlukan"bahwa
pelsgpsi moralitas dunia barat sangar lemah. Terbukti dengan
tidak adanya nilai 

. - nilai yaig dapat menjadi p.r.f",,
penghubung anmra keinginan -.ryrr.kat dengan penguasa,
karena. pandangan terhadip mordit es yeng l.-"f, ini^ lah"yang
menyebabkan banyak Negara Negara faham ko-urrir-I
radikal mengdami banyak permasalah* u.t lrn perpecahan, di
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asia sendiri misalnya Negara korea, kemudian utara sebagai

penganut komunismeyangradikal , untuk saat sekarang ini. Kita

drprt melihat betapa bangganya mereka dengan keterasingen.nye

terhadap dunia luar dan mengkesampingkan persepsi moralitas

serta niLi - nilai perekat yang tidak di miliki Negara ini, bukan

tidak mungkin hal - hal yang dialami uni soviet akan sama tejadi

menimpa N.grr" korea urara ini. Karena sejatinya ideologi

merupakan gagasan dari lreinginan maqyarakat disuatu Negara,

apabiia keinginan itu telah jauh dari harapan_ dan ditambah

d.ng"n persipsi moralitas yenro dianggap tidak penting oleh

ru,im penguasa dan tebih selalu mengedepankan radikalisme ,

pal<saan atau bahkan kekerasan dalam mencaPai- tujuan nya,

i..,g"., seiring berjalannya waktu maka bukan tidak mungkin

m"sy"rakatnya sendiri yang akan memberontak menuntut

ke"iil"n *oiditrr dan nilai - nilai kebaikan yengsebenarnyaada

secara alami di ddam diri manusia.

2. landurt China Scbagai Ncgara Komunisme Dalam

Mcmpcrbaiki Percepsi Moralitas (Pasca Runtuhnp
Ncgara - Negara Komunis Bata|

Ibarat pepatah.iangan sampai jatuh kedalam iurang y{Lg
sarna atau lobang yang sarna, inilah yeng meniadikan Negara

komunisme china mengambil langkah - langkah penring dalam

menyelamatkan gagasan - gagasan dan tujuan Negara mereka

yang memang t.l"h lama menganut faham komunisme, dengan

b.l"jrt dari Negera - Negara komunisme lain di dunia y?\g
jatuL dan hancur karena permasalahan mendasar dan \ory19\
ierkait dengan ideologi nya, cina banyak mempelajari hal_- hal

yangdianggap penting bagi keselamatan ideologi lNegala 
Ch]1a,

r.hi-"ggt d."gt" berkaca dari pengalaman Negara lain china kini
berhaiil tumbuh menjadi Negara terbesar di dunia yang sejajar

dengan Negara Negara besar seperti amerika. Ekonomi

,.r*L.rh p.ot dan masyarakatnya sangat antusias mendukung

rezim beserta keputusan yang diterapkan nya. Cina melihat dan

menyadari bahwa permaslahan yang menyembabkan banyaknya

Negara di dunia mengalami kejatuhan dan kehancuran itu
dikarenakan lemahnya Persepsi moralitas, tidak adanya suatu

PmBAilllliltiilil m[0l0fi] 7



nilai perekat- yang dapat mempersatukan ,menghubungkan
masyarakat dengan rezim penguasa, sehingga m.rry.b.6k*r,
tumbuh liar pemikiran - pemikiran ketidak r.dhr*"nnya anrara
rez,impenguasa dengan masyarakat.

Berkaca dari hal - hal tersebut maka china mulai menara
diri de.ngln mengedepankan persepsi moralitas nya dan
menumbuh kembangkan nilai - nilai yang dapat meiekatkan
Persatuan dan perpaduan antara -.ry"mkat dengan rezim
penguasa dalam upaya mencapai tujuan dan cita - cita bersama
Negara . nilai nilai itu dikenal dengan "Konfusianisme"
konfusianisme addah filsafat arau silcap yeng berhubungan
dengan kemanusiaan, tujuan dan keinginan. f4.r.ka prrJ^y^
bahwa agama ( khonghucu ) meruprLr' nilai per.kat d""
Pemersaru anrara tfz;im dengan maryaraketnye. ltjarun yenl
mengedepanken perdamaian, cinta kasih, menghindarkan dir]
dari perpecahan dan konflik menciptakan li."rrr*".r, dan
kestabilitas nasional, memenringkan kepentingan j angka panjang
dari pada kepentingan jangka pindek. ( r**i", b.g-ur. 2o(b) 

"

C. MTToDoLoGI PENETITIAN

Tipe peneli ti an yang di gunakan adalah deslriptif analitik
dimana penulis menjelaskan pengertian ideology,-perbedaan

id.eglogy 
pancasila dan komunisme. Data - data i""idisajikan

ialah data skunder yang diperoleh melalui telaah pistaka dan
literature - literature di dalam jurnal artikel - artikei ilmiah dan
buku. Teknik analisa data yang digunakan adalah qualiative
analysis.

D. HnsTT PENELITI.AN

setelah merevew beberapa artikel dalam jurnal ilmiah
y.?"q. menjelaskan renrang pengertian ideologi pancasila dan
ideologi tomunisme , kemudian penulis irembandingkan
diantara keduanya, dapat dinyatakan bahwa konsep ideJlogi
komunisme ( s.ru"i dengan ii^r^n Karl Max ) lebih lemah
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dibandingkan dengan ideologi pancasila, penulis menemukan

sebuah pimrhrman bahwa komunisme cendrung lebih bersifat

kaku dan lemah karena tidak adanyanilai - nilai dasatyenglebih
mendalam, lemahnya persePsi moralitas ideologi komunisme

yang hanya terpaku kepada kepentingan bersama dan

k.pintingan masyarakat bawah tanPa melihat secara menyeluruh

"p; sebinarnya yeng harus menjadi konsen dibalik tuiuan

mewujudkan ide - ide ideologi komunisme dalam kehidupan

masyarakat, nilai - nilai y{Lg ddak dimiliki oleh ideologi

komunisme tersebut adalah nilai - nilai dasar yang nandnya

menjadi perekat, Pemersatu dan yeng memperkokoh dan

m.*perk rat keyakinan dari ideologi komunisme di kehi4up,."

masyarakat ( persepsi moralitas) , komunisme aiaran Karl Max

hanya t.rfokus kepada tujuan awal yaitu mempgriyangfan

masyarakat kelas bawah tanPa nneny'adari bahwa kebutuhan

utama suatu sistem dalam masyarakat adalah terciptanya sebuah

keharmonisan dan kedamaian yang itu semua merupakan

perwujudan dari adanya sebuah nilai - nilai perekat .dafam
*"ry.i.k", disebuah negara. Berbeda dengan ideologi

komunisme, ideologi pancasila lebih komperhensif ddam

menegaskan icie- ide serta tujuannya. Selain menginginkan

^d^ny^ 
sebuah tujuan untuk me'wujudkan keinginan bersama

,.."r, menyeluruh, ideologi pancasila lebih jauh rnemald_ang

bahwa sejatinya kebutuhan dasar dan keinginan dalam

memperjuangkan kepentingan masyarakat itu tidak semata -
mara yang urama, 

- justru sebaliknya ideologi pancasila

menganggap semua tujuan dapat tercapai dengan baik ketika

*rqf"r"k"t dapat memahami bahwa nilai yang disakralkan atau

dianggap dapat merekatkan keharmonisan dT Persatuan
,.r..6-,ri yani paling berharga dibandingkan dengan nilai

kebutuhan , 
-nilai 

keutuhan lebih utama dibandingk"n dengan

nilai kebutuhan. Dengan adanya keutuhan, Persatuandan
keharmonisan , tentunya keinginan mewujudkan lima sila

pancasila dapat berjalan dengan baik, nilai - nilai perek-at dan

p.*.rrrru tits.b,rt adalah "Bhineka Tungg{ Ika" 'WalauPun
^Berbeda 

- Beda Tetapi Tetap Satu " sebuah slogan, doktrin

positif dan perekar yang mewakili nilai - nilai luhur bangsa.
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1. Perbedaan - Perbedaan Ideologi pancasila dan Ideologi
Komunisme

Sebuah kerangka berfikir sangar diperlukan dalam
menganalisa dan. melihat pola serta bentuk masing - masing
ideologi (ideologi pancasila dan komunisme) , prj, drr"rryf
ideologi komunisme merupakan ideologi y{tg memiliki
pemikiran yang baik , suaru tujuan demi urr,trl kebaikan
bersarna sesuai 

-d-enqa1 
aiaran rcail uax, namun ketegasan

pemikiran Karl Max belum sepenuhnya mewalcili keutuhrri d",
kebutuhan masyarakat, dikaren"k"r, hal tersebut pemikira, serta

Sl8asan - gagasan Karl Max justru teruraikan oleh penafsiran
faham radikalisme, penguasa menggunakan car a -.rr"tk.rasand{rT mencapai tujuannya ini terjadi dari karena kelemahan
ideologi komunisme itu sendiri. persepsi moralitas yengbelum
tampak dan belum adanyapenegasan niiai - nilai pemersaru yani
menjadikan ideologi komuniime dapat dikatakan ,.b"g"I
ideologi yang kaku dan memiliki 

- 
banyak kelemahan"-

kelemahan. Berbeda dengan komunisme ideologi pancasil ayang
dirniliki bangsa Indonesia justru sangat m.ng.dlpankan p.rr.pJ
moralitas, 

-g."qt"r, - gagasan dan ide - ia. L,"r,,, ideologi
pancasila tidak hanya rerletak kepada tujuan prihal kebutuhi
semara, narnun t+ih. terpenting adalah bagaimana dapat
tenvujudny! sebuah keutuhan 6.rc"-". IdeJlogi pancasila
menyadari bahwa konseptualitas daari dasar terwuju?nya sebuah
tujuan dan cita - cita ialah adanyasebuah perekat dan pemersaru
dalam masyarakat.- Perwujudan tersebut ,.r,,r*g dafu istilah
yang penulis ternukan- yailu kebutuhan meman i y^s penting,

llrl" telaganya sebuah keutuhan merupalcan ieg"l"ny".
Ideologi pancasila menyadari bahwa nilai - nilai dala- r."rirp ,il"
cian butir - butir pancasila tidak dapat terimplem.rr,rrik"r,
dengan b_aik ketika tidak adanyasuaru persepsi moraliras sebagai
perekat dalam maqyarakaL Bltineka ti"ggrt ika demi keutuh""n
bersama.

Tidalc adanya nilai - nilai dasa r yang menjadi perekat
antara tujuan komunisme, kebutuhan maqrarrk"t dan keinginan
penguasa. "Lemaltnya persepsi moralias"qaran Karl Ma:r.
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Pelguasa

Kcbunrhan
Masyaakat

Kormrrniqme

Ajum Kul
Ma:t

TerCapat Nilai nilai dasar sebagai Perekat {'"
pemersatu anmra tujuan ideologi, kebutuhan. masyarakat.dan

Lirrgir,.r, dari penguasa. Bhineka Tynggd Ika sebagai dasar

k.rrtih"r, bersama. K,r"trry, Persepsi Ideologi Pancasila.

E. PENUTUP

Komunisme menurut ajaran dari Karl Max sebenarnya

memiliki tujuan - tujuan Y{Lgbaik dalam memperiuangkan hal'-

- hak maryarakat kelas bawah, mengedepankan kepentingan

bersama daripada kepentingan pribadi, memiliki nilai - nilai

kebaikan b"gi h"k --hak bersama demi mencapai tujuan.dari

gagasan kornunisme itu sendiri. Namun ideologi komunisme

71ir^" Karl Max ini sangat mudah dijadikan.sebagai alat para

p.rrg,r"r" untuk mewu.iudkan keinginan nya.baik secara P"k.1
maupun menggunakan cara - careyangradikal, ini semua terjadi

k"r.na temahnya persepsi moralitas ideology komunisme yang

terpaku d"t hrtty" terfokus kepada kepentingan dan kebutuhan

b.rr"*, ranpa melihat bahwa keutuhan bersama lah merupakan

hal yang p.*irrg. Banyak Negara - Negara barat penganut faham

komunlme mengalami kejaluhan karena cata - cara mereka

yang mengk sampingkan persepsi moralitas, sehingga seiring

t.4ir" iy^ *"k,.r- manusia irg akan menyadari bahwa

,.b.rr"rrya hakikat manusia itu tak akan pernah puas dalam

menginginkan sesuatu, sehingga seberapa banyak porsi tujuan

Lc,mahnya PcrscPsi

Moralitas
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Kehrnrhan

L{asyarakat

Ideologi

Pancasila
Penguasa
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yanghendak dicapai dan kebersamaan yangdiberikan tidak akan
membuat manusia .itu berpuas diri. SeLingga perlu ad.anya
batasan - batasan dalam mengarahkan tujua"l""ri g"grr". rur,u
ideologi. Berbanding- terbalik dengan' komuni.*"m"e ideologi
pancasila dapat dikatakan sebagai idiologi yangr.rrrpurrr. drln
tepat bagi masyarakx dan bangsa Indonesia, 

-perlu- di sadari
bahwa manusia harus memiliki ikatan dan batasan - batasan
dalam menjalalkan_ kehidupannya, karena pada hakikatnya
manusia memiliki sifat tidak akan pernah p,rrr, sehingga rr*.t
akan terjadinya perpecahan dan 

- 
pertumpahan d"r".i. oleh

karenanya nilai "ilri perekat ,- p.rr.p-ri moralitas sangat
dibutuhkan. Sangat terlihat jelas bahwa ideologi pancasila ,*ft
mengedepankan persepsi moralitas , di dalam siia penama pun
sangat ditegaskan bahwa nilai - nilai ketuhanan merupakan y"rrg
utama, nilai persaruan, keutuhan bersama l.bih ,*g"I
diperlukan dibandingkan dengan nilai kebutuhan b.rrr.ri",
ideologi pancasila meyakini bahwa dengan utuhnya persaruan
maka akan sangat mudah mewuiudkan rril"i - nilai kebutuhan,
inilah -.rgrp. -penulis menganggap bahwa ideclogi pancasil"
merupakan ideologi yengr.mpurrr.r, k"r.rr. jauh - ja-uh sebelum
pancasila di resmikan sebagai ideologi Negara, nilai - nilai,
persepsi moralitas memang telah ada bahkan sejak sebelum
zzrman kolonialisme, suaru nilai - niiai baik, persepsi moralitas
ylng terl,nistalisasi.sebagai satu kesatuan utuh ideologi pancasila

{:rg* lima sila dan butir - butir di dalamnya ser-ra'Bhineka
Tunggal lka sebagai persepsi moralitas y{tgdominan. Diskursus
tentang suatu pemikiran tidak akan pernah berhenti sepanjang
manusia itu hendak mempersoalkan dan mencari jaweb.rr'r,rI
permanyaan pertanyaan dalam suaru proses kehidupan.
Begitupun renrang paham Pancasila dan komunisme 

",r,rp,rnpaham-paham lainnya, untuk itu segala persoalan, kekurangan
dan sebageinya renrang pemikiran dan ,.i"r, khusus artikel 

-ini

dis.erahkan p1d" pembaca yangbudiman. saya berharap semoga
artikel . i{ {apat memberikan sesuaru yang bermanf"at dir
menambah khazanah diskursus dalam dunia ilmu pengetahuan.
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PENDAHULUAN

T stilah ideologi dipergunakan dalam arti yang bermacam-

I macam. Istifih ii.oiogi adalah sebuah kata yang terdiri

I"id.o" dan "[ogi". Ka; "ideo' berasal dari bahasa Yunani

eidos, dalam bahasi Latin idea, yeng berarti 'pengertian", "ide"

atau "gagasan". Kata keria dalam bahasa Yunani oidayangberarti

*..gJtJhui, melihat d.rrg". budi. Dalam bahasa Jawa kita

;umial kata idep dengan itri ,"ho, melihat. Kata '-logi" be3s{

dari'bahasa yuiani ligot, yang berani 'gagasan", "pengertian",
ukata", dan "i[mu". 1-adi r.."i" etimologis dapat diterangkan-

bahwa ideologi b.r"rti "pengetahuan tentang ide-ide" , science of

PTBBANINfiAN IDIOI,OfiI PNCASII,A DN IDIOIOfiI

I(OilIUNISM DAI,AilI BIBBAfiAI ASPIK

Abd. Rqhmon
ro hmo norlo 89@g moi l.com

ideas.
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Ideologi adalah sebuah istitah yenglahir_pada akhir abad

ke-I8 
","u 

,rli.rn 1796 yang dikemukakan oleh filsuf Perancis

bernama Destutt de Tiaq d"t kemudian dipakai Napoleon.

Istilah ittr berasal dari dua kata ideos yang berarti gagasan, dan

logos yang artinya ilrnu. Dengan demikian, ideology '{ti4
,.6.r"h ilriu rentang gagasan. Adrp.rn gagasan yang dimalsud

adalah gagasan ,.n,irrg ir"r* depan, sehingga bisa disimpulkan

bahwa 
"iieology .d"lrh sebuah ilmu tenrang masa _depan.

Gagasan ini ju[a sebagai cita-cita atau kombinasi dari keduanye,

y"ilu cita-ciieir"r" d.prtt. Sungguh pun cita-cita masa depan itu

sebagai sebuah ,rtop1", arau impian, tetapi 
. 
sekaligus i.Yq.

*.rJprkrn gagasan ijmiah, rasional, yang bertolak dari analisis



masa kini. Ideologi ini tidak sekedar gagasan, melainkan gagasan
ye.ng diikuti dan dianut sekelompok-be-sar manusia ,,r, "br"rrgr.,

sehingga karena itu ideologi bersifat mengerakkan -.rriri.untuk merealisasikan. grgro. tersebut. M.rkipu, g"g"r.,
seseorang, betapapun ilmiah, rasional atau luhurnyr, b.l,I# bis,
disebut ideologi, apabila belum dianut oleh banyak or.rg d",
diperjuangkan serra diwujudkan, dengan 

"t 
ri-.t ri 'y;;

berkesinambungan.

Perhatian . terhadap konsep ideorogi menjacli
berkembang, . ideologi -.r,lrdi rrokatule, p.rrilg didj"m
pemikiran politik maupun ekonomi, ideologi adalah [.r,d"rrgr'
hidup. y?ng di kembangkan berdasarka, k.i.rrringrn golor,f*
atau kelas sosial teftenru dalam didang 

^politif 
ata'u ,olia

ekonomi. Dalam artian ini ideologi menjaji brgir" dari apa y^rs
di,sebutny.a suprastruktur (banguian 

"tar) 
yen;didirikan di r,"i

kekuatan-kekuatan yang -.-iliki f"ktor-ihkt"o, produksi yang
menerapkan contohnya, dankarena itu keben 

^ruriy^relatif, 
daf

semata-maahanya benar bagi golongan reftenru.

Pengertian "ideologi" secara umum dapat dikatakan
sebagai kunrpulan grg"i"r-gagasan, ide-idel keyakinan_
keyakinan, kepercaya"rr-k.p.r*y"rr, yeng -..y.luruh dan
sistematis, y"ng menyangkut:

e. Bidang Politik (termasuk bidang pertahanan dan
keamanan),

b. Bidang sosid,
c. Bidang kebudayaan,
d. Bidang Keagamaan.

PEMBAHASAN

A Ideologi Pancasila

.Ideologi Pancasila adalah merupakan dasar negara yeng
mengakui _ dan . mengagungkan keberadaan ^g^i^ al".i
pemerintahan. Sehingga kita sebagai warg ^ nrgir^ Indonesia
tidak perlu -.rrguk"r, konsistensi atas- Ideo'iogi pancasila
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te'i-
'lt

terhadap agama. Tidak perlu berusaha _mengganti ideo.logi

Pancasiia d.ng"t ideologi berbasis egema dengan alasan bahwa

ideologi Pancasila bukan ideologi beragama. Ideologi Pancasila

adalah icieologi beragama'

Suatu ideologi pada suatu bangsa pada hakekatnya

memiliki ciri khas serta karakteristik masing-masing sesuai

dengan sifat dan ciri khas bangsa itu sendiri. Namun demikian

d^pl iuga teriadi bahwa ideologi pada suatu bangsa datang dari

l,r"r i"" dipalsakan keberlakuannya pada bangsa tersebu-t

sehingga tidak mencerminkan kepribadian. d1n karakteristik

b"rrgi-t.rsebut. Ideologi Pancasila sebagai ideologi bangsa dan

..gi." Indonesia berkembang-melalui suatu proses yenq.cuklq
p"Ii"r,g. Pada awalnya secara kualitas bersumber dari nilai-nilai

*"L dlmi[ici oleh bangsa Indonesia sebagai pandangan hidup

t*[r". Oleh karena itu nilai-nilai Pancasila berasal dari nilai-

nilai pandangan hidup bangsa telah di yrkini kebenarannya

k.muii"n diangkat oleh bangsa Indonesia sebagai dasar filsafat

Negara dan kemudian menjadi ideologi bTgrldan Negara. oleh
k"rlr,, itu ideologi pancasila, ada pada kehidupan bangsa dan

terkait pada kehidup"" bangsa ddam rangka berma-sarakat,

berbangsa dan bernegara.

Ideologi pancasila mendasarkan pada hakikat sifat kodrat

manusia s.b"["i mahluk individu dan mahluk sosial. Oleh

karena itu dalam ideologi pancasila mengakuai atas kebebasan

dan memerdekakan individu, narnun dalam hidup berbangsa

juga harus memakai hak dan kebebasan orang lain secara bersama

r.f,ingg" dengan demikian mengakui hak-hak masyarakat selain

itu b"ih*, manusia menurut pancasila membentuk kodrat

sebagai makhluk peribadi dan sebagai makhluk Tuhan yeng

Maha Esa. Oleh karena itu nilai-nilai ketuhanan senantiasa

menjiwai kehidupan manusia dalam hi-dup- Negara {tl
masyarakat. Kebebasait manusia dalam rangka demol<rasi tidak

melalui hakekat nilai-nilai ketuhanan, bahkan nilai ketuhanan

terjelma dalam bentuk moral dalam kebebasan ekspersi

kebebesan manusia.
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Menurut Alfian (1993) kekuatan ideologi terganrung
p.d1.k"lli,* tiga dimensi yang ada pada ideologi ,".o.b,i, y.ituil) Dimensi realita, yaitu bahwa nilai-niai dasar' y^ g

terkandung didalam ideologi tersebut secara riil hidup di
dalam serra bersumber dari budaya dan p.rrg"l"-r,
sejarah masyarakat atau bangsanya.

2) Dimensi idealisme, yaitu b"f,w, nilai-nilai dasar ideologi
tersebut mengandung idealisme yang memberi hrrrprl
terlang -,rr.1 {.q* yanglebih baik melalui pengalr-rn
dalam praktik kehidupa, b.rr"-a sehari_hari.

3) Dimensi fleksibilitai/dimensi pengembangan, yaitu
ideolory - tersebut memiliki "k.lu*.rr, 

yeng
memyngkinkan dan merangsang pengemb *g^i
pemikiran-pemikiran baru yangi.l."-.r d."gl" ideoiogi
bersangkutan ranpa. *.rrgirilrigkan .,"u ir.rrgingka;i
j ati diri yang terkandung dalam rrilri-rrilri d"rarn"y"."

Pancasila sebagai suatu ideologi tidak bersifat kaku dan
tertutup, narnun bersifat reformatifl, dinamis dan terbuka. Hal
ini dimalaudkan bahwa ideologi pancasila adatah bersifat aktual,

Dengan demikian pancasila memenuhi kedga qFarar
tersebut r.lhlrggr. ideologi pancasila senantiasa hidup, irfr* 

";idan fleksibel terhadap perubahan jaman dari masa ke masa.
Karena nilai-nilai yTg terkandung dalam pancasila merupakan
nilai-nila i yangtumbuh dan berk.Lb"ng dalam masyarak"t dr,
bangsa Indonesia sebagai pandangan hijup dan kepiibadiannya
m,aka p..":Tprtkan Pancasila seSagai ideologi b"r,gr" sekaligus
sebag.ai. 

.ideologi negara. pancasii-a ,.b"g"i' ideologi ,r.g?r,
memiliki makna:

. Mempunyai .derajat yang tinggi sebagai nilai hidup
kebangsaan dan kenegaraan.

' Mewujudkan saru azas kerohanian pandangan d.unia,
pandanga" lii"p y?ngharus dipelihaia, dikeirb.r,gk.r,,
diamalkan, dilestarikan kepada generasi peneru.s ur?rgr",
diperjuangkan dan dipertaharit r" d.rgr' semangar
nasionalisme.
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dinamis, antisipatif dan senantiasa mamPu menyesuaikan

dengan perkemban gan iaman, ilmu Pengetah"an dan teknologi

sert; dinamika perkembangan aspirasi masyarakat. Keterbukaan

ideologi Pancasila bukan berarti mengubah nilai-nilai dasar yang

terkandung di dalamnya, namun mengeksplisitkan wawasannya

secara lebih konl<lit, sehingga merniliki kemampuan yeng

reformatif untuk memecahkan masalah-masdah aktual yeng

seldu berkembang.

B. Idcologi Komunisme

Bisa juga disebut sebagai diran Marxisme. Pola pikir
Marx sangatlah dipengaruhi oleh FilsufJerman bernama G.V/.F.

Hegel d"n Lud*ig Feuerbach, sehingga Marx pun mengambil

dua- elemen paiin[ penting dari kedua pemikir tersebut, yakni

dialektika Hegel dan materialisme Feuerbach, lalu

mengombinasi keduanya ke ddam orientasi tersendiri. Mam

men[ambil posisi yang berbeda dengan menyarakan bahwa

*"rJ"h kehidupan modern dapat dilacak kembali pada sumber

riil dan material. Maka dari itu, solusinya hanya dapat diternukan

dengan dihancurkannya sistem-sistem tersebut meldui alsi

kolJktif orang-orang ddam i"nhh besar. Kalau Hegel l.!ih
memilih untuk 'meletakkan dunia di atas kepalanya' (yakni

terfokus pada kesadaran bukan pada dunia material rii[), maka

Mam secara tegas menempatkan didektikanya pada basis

material (dalam hd ir,i, ekonomi) (Ritzer 6c Goodman, 2008:

22). Delam buku Teori sosiologi (2008: 23) ivga diielaskan

bahwa Marx dipengaruhi oleh gambaran ekonomi politik
rentang kejamnyasistem kapitalis dan eksploitasi buruh. Namun,

kalau para-buruh dijadikan Potret buruk dari sistem kapitalisme,

Marx mengkritik para ahli ekonomi politik karena melihat

keburukan potret tersebut sebagai komponen yang tak

terhindarkan dari kapitalisme.

Dalam sebuah jurnal yang diterbitkan oleh Buana pada

edisi XVII tahun 2000, dijelaskan bahwa masyarakat komunis

yengdicita-citakan oleh Marx merupakan masyarakat yen1 tidak

rn.tig.n"l kelas (classless sociefi, yaitu suatu keadaan dimana
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manusia dibebaskan dari keterikata nnye kepada kepemilikan
pribadi dan tidak ada eksploitasi, p.ninj"r"n d., pd,r..r. Akan
tetapi 

.merupakan .hal lr.g ,n.h bahwa, urri,rk -.rr."p.i
lnaqyarkat yang bebas dari paksaan iru, perlu melalui 1^i^"kekerasan dan-paksaan, yaitu-dengan p.r.but* kekuasan oleh
kaum buruh dari tangan kapitalii Teori Marx sebagian b.r,
adalah analisis t.rh"d.rp k s.njrr,gan dibawah sistem klpit"lism.
dan 

. 
rerpusat pada bigaiman" lrrt.rk menghilarrgk"i ,i;,.;

tersebut.

Ritzer dan Goodman (200g) menerangkan bahwa
ideologi 

- adalah cita-cita dan pandangar-p"rd".rrg., y"og
menyatakan kepentingan-kepentingan su"aru 

^kelas. bi dal"ri
masyarakat moderl 

. -Tyir4, 
-kapitalis, 

pada por.or."y,
terdapa.t dua kelas. K.lT kapitalis (!.lyirl,.yri,u m.i.k. y^is
memiliki dat-alat produksi,-y?ns tidak b.[.4. dan hidup'J"ri
menghisap tlr- kaum buruh. Kelas b.r*h (proletar)'y"i,u
p.t.q yangtidak memiliki alat-alat produlsi, bei.erja k *r;;;;
kapitalis,.tetapi tidak mendapat hrsir yang cukup urrtuk nia"p
yenglayak.

Masih dari sumber yang sarna, dijelaskan kelas kapitalis
lrid"p dari memanfaatkan !*;r kaum u"rur,. Untuk -.rri.f.,laba yeng.lebih..bany+,..kapitalis yang satu harus b.rffi
melawan 

. kapitalis-kapir:lis lainnya. da"* persaingan irrl
banyak kapitalis-kapitalis kecil jatuh br,gLut b."g*
menghisap kgrja kaum buruh, dan'dengan berlaing, di dafu
kelasnya sendiri, itulah y:"gmerupakrr, f"rr*ryrrripokok bagi
perkembaTgg kapiralismi. ol;h karena itu t .b*,.gi";
kapitalis didasarkan atas penderitaan dari berjuta-juta ,irr*
:dvl, pekerja. Jadi keperrtirrg.n kapitalis ialah ,n.rrjhirrp kel"s
buruh, dan mgmbqsLruiLrn kapitalis-kapitari"s l.irrr,yr.
semuanya ini ditujukan untuk -.-p.*.hr.rk* sist.m
penglrisapan. oleh karena itu, semua cira-lita dan pandangan-
pandangan y:?B ditujukan untuk mewujudkan [.p.r,irig;
mengeduk laba sebanyak-banyaknya, [.p.rrti'g"r, ,rri,t
memperrahankan. :ir,:- penghisapan, 

"jd.n 
"m.ruprk"n

ideologi daripada kelas kapitalis.-
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Budiardjo (2008) menerangkan bahwa ideologi

komunisme tidak hanya merupakan sistem yerlgbisa diterapkan

ddam sektor perpolitikan, namun juga dapat mencerminkan

gaya hidu p yangberdasarkan nilai-nilai tertentu, yakni:

l. Gagasan monoisme (sebagai lawan dari pluralisme).
Gagasan ini menolak ad.anya golongan-golongan di dalarn

lapisan masyarakat sebab dianggap bahwa setiap golongan

yang merniliki aliran pemikiran yeng berbeda dapat

menimbulkan perpecahan. Akibat yangdimunculkan oleh

gegasan ini ialah adanye Persatuan yeng dipaksakan dan

oposisi ytngditindas.
2. Kekerasan dipandang sebagai alat yang sah cian harus

dipakai untuk mencaPai komunisme. Paksaan ini dipakai

dalam dua tahap, yakni terhadap musuh dar, terhadap

pengikutnya sendiri yeng dianggap belum sepenuhnya

mempercayai nilai-nilai komunis. Namun pada saat ini,
palsaan fisik relah digandkan dengan indoktrinasi secara

luas, terutama ditujukan kepada angkatan muda.

3. Negara merupakan alat untuk mencaPai komunisme. Hal
ini dikarenakan semua dat-dat kenegaraan seperti

kepolisian, tentara, kejalsaan, dan sebagainya, telah

dipakai untuk diabdikan pada tercapainya komunisme.

Sebagai akibatnya, negara memiliki pengaruh dan campur

tangan yangbegitu luas di berbagai bidang, baik dari sektor

politik, hukum, budaya dan sosial.

1. Prinsip-priruip pelalsanaan Ideologi Komunisme

Beberapa prinsip pelalsanaan yang digunakan untuk
mewujudkan masyarakat komunis adalah sebagai berikut :

l) Sistem totaliter
a) Semua bidang kegiatan rnanusia seperti politik, ekonomi

social, agarna, kebudayaan, dan pendidikan diawasi danh

didominasi oleh negara. Dengan demikian cata-cata

totaliter tidak mengakui hak-hak individu bisa

dipindahk an (In ali en a bl e Righ ts O f In di vi d ual s).
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b) Totalitarisme menolak konsep kristen, yahudi, islam, dan
agama-agama lain

c) bahwa manusia itu diciptakan oleh Tuhan. Karl Man<
menentang kepercayaan agama sebagai tidak ilmiah
karena kepercayaan itu ddak bisa dibuklikan dalam suatu
laboratorium bahwa ada Tuhan.

d) Secara berlebih-lebihan menyederhanakan nmasalah-
masalah dan. 

-penyelesaian-penyelesaiannya dengan

. prinsip tunggal dan monolitik yaitu kelas.
e) Sistem komunis merupakar, ,ir,..r, ye.g demolratis,

kaum komunis
D menyatakan bahwa sistem pemerintahan kecliktatoran

proletariat merup"k"n penjelmaan dari sistem
pemerintahan mayoritas yaitu kelas proletariat (kaum
pei<erja dan petani) atau kelas minoritas (bekas kaum
kapitalis atau borjuis). sedangkan sistem demokrasi barat

"drl4 merupakan demolrasiborjuis atau kapitaris, suaru
demokrasi untuk sekelompok lecil individu tenenru
yairu kaum kapitalis.

g) oleh karena itu, sistem demokrasi kapitalis terbatas

!rJ= bidang elisploitasi kapitalis. Daram rirt.- krpitaris
ini kelas proletariat tidak biia berpartisipasi secara ir.nir
dalam politik 

.atau .memperol.ir kebebasan. Dengan
demikian ciemolirasi dibawah kapitalisme tidak lebih jari
suaru seiubung. b$i kediktatoran kaum borjuis.
sedangkan demol,rrasi komunis addah kediktatoran naras
bekas kelas penguasa kapitalis.

2) sistem pemerintahan kedilmtoran saru parai pitu partai
komunisme

sebenarnya partil ini tidak bisa dikatakan partai politik,
l'-arena alasan p"\q| bagi adanya panai-partai fofitik^adalahmerupakan.perwakilan bagi kelompokkelompok warga negara
yang berbeda pandangan politik. Tujuan ur",,,, partai iolitifiini
.Tta.ra lain irg^ memberikan sarana. pengawasan terhadap
birokrasi negara dan. terhl{.p para warganegara yang tidail
berpartisipasi secara aktif ddam pemerintirr""] salah satu alat
utama sistem saru partai adatah propaganda. Ap, yeng
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ffi
.:

diberitakan oleh surat-surat kabar, siaran radio dan rclevisi adalah

b.ri,. berita yengdiinginkan oleh partai komunis. Dengan kata

l"irr, *.dia mas-sa difuasai oleh pemerintah dan merupakan

sarana proPaganda bagi tuiuan-tujuan Pemerintah'

pemusatan kekuasaan politik dalam organ-organ

el<sekutif dan administratif diperkuat oleh adanyaPengaruh yang

besar dari partai komunis yang diorganisTryi". dengan sangat

i"ik. Sekalipun orang-orang perwakilan adalah bagian struktur

kediktatoran saru paitai, telapi fungsinya addah menjalankan

pengawasan pelaksanaan dan merupakan .ot1lg:orang Y.^ng
'*.rig.lr"rk r pern,vataan-pernyataan politik. Undang-undang

d*r, f,.ngadilan tid"k b.rfu"gsi sebagai lembaga. yang bebas dan

t.rpirrh" serta mempunyai wewerr"rq untuk memutuskan

p.rr.rrgk taan-pers.rrgk.tr* .yani timbul karena bekerjanya

oranB-orang pemerintah, akan tetapi undang-undang dan

p.r,g-tdil"n- itu berfungsi untuk memperkuat norma-norma

perilaku yangtelah ditetaPkan.

i Sistem ckcnomi negara

Karena pada dasarnya sistem komunis addah sistem

rotaliter, maka kontrol negara terhadap bidang kegiatan ekonomi

juga nampak mutlak. Nigar4"h yang menentukan segala segi

[.iiaup"" ekonomi. Dalam sistem komunis, negara

*.rrgh"puskan hak-hak perseorangan aras dl"4it produksi dan

,rr.rri"*drlon ekonomi Pasar. Dengan demikian ekonomi

komunis adalah ekonomi perintalr yang bersifat totaliter

berdasarkan purusan-purusan Lkonomi yang dibuat o[eh negara.

Semua p.rrd.rduk atas perintah negara atau lembaga-lembaga

yangdiiimpin oleh partai komunis harus bekerja untuk n_egara.

'o.fiiui"" p"l" halnya dengan penduduk di. daerah-daerah

pedesaan yang harus bekerja di t"t 
"h 

pertanian kolektif' Secara

ieoritis p.t,rii".t kolektif itu merupakan perusahaan koperasi'

Singkatnya dapat dikatakan bahwa negara menganggaP

warganegafenya-sebagai alat. untuk mencapai tujuan-tujuan

,.glr.. iltr.g"i" *.rr.rrt,rkan lapangan kerja, lokasi dan tempat
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bekerja, 
.apa yang harus dimakan, epe yang harus dihasilkan,

berapa tinggi harga-har ga yangharus iir.irpLn dan r.brg"i;;;:

4) Sistem sentralisme demolaatis

IGrl Marx berpendapat bahwa suatu negara tidak bisa
dikatakan demolratis bili negara itu tidali -.-r,rryrikebijaksanaan-kebijalsanaan yang mencampuri masalah-
masalah- perseorangan, dan membiaikan kegiata, .korromi bebas
berada ditangan sekelompok kecil kapitafislcleh karena itu Karl
M.T menghendaki_agar negara campur rangan dalam masalah-
masalah ekonomi dan socsal sehingga d.r["r, demikian akan
mengunrungkan massa rakyar. oleh Lenin dlformulasikan suaru

\:ry:p sentralisme demotratis. Menurut konsep ini pemimpin
dipilih oleh ralryat (dalam sistem pemilihan umum tidak
langsung y^ng berbentuk piramidai y^ng diikud d.d;
mengikat. keputusan-keput,rr"r, dari 

"r"r. Setelah pemififian
umum selesai dan pemimpin-pemimpin terpilih -rk" mereka
mempunyai kedudukan tertinggi dan ru",u usaha agitaasi
menentang keputusan-keputusan pemimpin iaa.n
pengkhianatan terhadap p"rt"i dan pemerinrah.

Demikian pula kebijaksanaan-kebijaksanaan partai bisa
dibicarakan secara rerbuka (dalam pememuan-p..t.-ran partai
atau komite) r.!.lIT keputusar,k purrr.an iiu dibuat, i.t.pi
setelah itu oposisi tidak dibenarkan.

c. Perbcdaan Idcologi Pancasila dengan Ideologi Komunisme

. Adapun perbedaan anrara ideologi pancasila dengan
idgofgsi Komunisme dalam berbagai 

"rp.k" 
d"par dilihat dal"am

tabel berikut ini:

Politik hukum . Demokrasi

Pancasila

. Hukum untuk
menjunjung
tinggike_adilan

o Berkuasa untuk suatu
partai politik (partai
Komunis)

. Hukum untuk
melan ngkan komunis
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Ekonomi . Peranan

Negara ada

untuk terjadi
monopolidan
lain-lain, yang

merugikan
masyarakat

.. Bebas nremelih
suatu agama

o Agama harus

menjiwaidalam
kehidupan
masyarakat,

berbangsa dan
be ra

lndividu diakui
kebudayaannya

Hubungan

individu dan

masyarakat di

landasi 3s

(selaras, serasi

dan seimbang)

Masarakat ada

karena

individu,
individu bebas

berperan
dalam
-kehidupan

masyarakat

. Bebas memi
salah situ
agarna

Agama harus

rnenjiwaidalam

Peranan Negara dominan

Demi Kolektifitas berarti
demi Negara

Monopoli Negara

. Agama candu bagi

rnasyarakat yang di

minfaatkan oleh
penguasa

. Agama harus dijauhkan
dari masyarakat Atheis

lndividu tidak penting,

masyarakat juga tidak
penting

Kolektifitas yang dibentuk
Negara lebih penting

a

o

a

amAga

Pandangan

terhadap
individu dan

masyarakat

t

a

a

a

a

ts

. Dogmatis

. Otoriter

. lldaK Mehjurnjung Tinggi

HAIVT
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ber:negara

D. Perbandingan Ideologi pancasila dengan Idcologi
Komunisme

26 Ptnruih&l*d4i-ldeotog di[udr

Perbandingan 
_antara Ideologi pancasila dengan Ideologi

Komunisme adalah sebagai berikut:
l. Pancasila mengakui dan melindungi baik hak-hak

individu maupun hak masyarakat baik di bidang
ekonomi maupun politik.

2. Pancasila mengakui hak-hak milik pribadi dan hak-hak
umum. Dalam komunis menyerahkan semua yeng
dimilild individu pada negara

3. Pancasila.mengakui secara baik kolektivisme maupun
individualisme. sedangkan komunisme hanya -.rrg"k ri
kolektivisme.

4. Pancasila bukan hanya mengembangkan demolrasi
polidk semara seperti dalam ideologi"liberal-kapitalis,

1e1aqi jug demolrasi ekonomi dengan 
^ 

asas
kekeluargaan.

5. Pancasila memberikan kebebasan individu secara
bertanggung jawab selaras dengan kepentingan sosiar.
(kepentingan individu dalam 

-kerangk 
kepentingan

sosial).

6. Pancasila dilandasi nilai ketuhanan (religius).
Komunisme mengagung-agungkan maierial
(materiaiisme) dan k"i""[ henghiraukan aspek
immateriC-religi.



PENUTUP

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Pancasila adalah bagian dari Ideologi bangsa yang diangkat dari

nilai-nilai adat istiadat kebudayaan serta nilai religius yeng
terdapat dalam pandangan hidup masyarakat Indonesia. Ideologi
dapat diartikan sebagai suatu gagasan dan hasil pemikiran yang

dikembangkan secara keseluruhan yang tersusun secara sistematis

untuk mewujudkan tujuan dan cita-cita suatu Negara. Pancasila

sebagai Ideologi bangsa menunjukkan adanya keseimbangan ide

dan gagasan serta tidak bersifat absolute dalam memandang

rnanusia dan kehidupan bernegara.

Sedangkan Komunisme lebih bersifat mutlak atau

totaliter. Komunisme jug cenderung menutup mata akan

adenya dampak individualisme dan persaingan. Dda-m

peiaksanaanye ideologi komunis mempunyai prinsip-prinsip
dasar yeng dianut. Prinsip tersebut berakar dari pemikiran
pencerus iCeology komunis ini. Ddam taktik dan strategi yang
dikembangk"n yaitu menyangkut tiga tingkaan dan
masingmasing mempunyai tahap-tahapan tersendiri. Dilain sisi

untuk penerapan komunisme di Asia kususnya di Indonesia

berbeda dengan ideoiogi komunis yang diterapl<an di Negara-

negara Eropa, namun walaupun begitu tetaP rrlergusung ide

revolusioner Marxis.
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